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menunjukkan jati diri mereka. Kebanyakan remaja
menunjukkan jati diri mereka dengan membentuk
kelompok-kelompok tertentu dan menamai kelompok
mereka. Remaja lebih merasa bahwa mereka telah
diterima dan diakui dengan membentuk dan menjadi
bagian atau anggota dari kelompok-kelompok, sehingga
hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri
mereka. Pada banyak remaja, bagaimana mereka
dipandang oleh teman sebaya merupakan aspek yang
terpenting dalam kehidupan mereka.

Kebanyakan remaja yang berada di dalam kelompok-
kelompok tersebut menyamakan identitas diri mereka
dengan identitas kelompok mereka dengan melakukan
hal serupa yang dilakukan oleh anggota yang lain,
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ang cenderung menerapkan parenting

ublilek ofin a
Kata Kunci: Parenting Style Orangtua, Tilin Ipa D

Absgract
This study is purposed to investigate the relationship_pet

pargnting style and assertiveness behavior in adolescent.
L who assumed that parenting style is a form of
ing, and delegating. Assertive theory used
ed through scales of parenting style
ss of science and social and still
arjo. The subjects were selected
bChi Square and Coefficient
ti ip between parenting style
ue = 0,652). Subjects with

0, Adolescent.

®cnafl perilaku asertif pada
engasumsikan bahwa

b o , selling, participating,
1 a dikumpulkan dengan
ek p 1 adalah 90 siswa kelas 2

aranai(ia lengkap. Penelitian ini
¥kan metode simple random
R dilagjutkan dengan Uji Koefisien
ang signifikan antara parenting
prickat hubungan yang kuat (p-
Vle tipe participating memiliki tingkat
nergkan parenting style tipe lainnya.

ting, Perilaku Asertif Remaja.

bahwa % buTe

embeli barang-barang yang sama

mereka gnegailiki dan
fe'g%Sﬂiﬁ al \Qfgota kelomppok yang
i, al - apun mereka berada

hingga berperilaku dan menggunakan cara berbicara serta
bahasa yang sama, jika kelompok mereka baik, remaja
akan berkembang dengan baik pula, namun jika
kelompok atau geng tersebut buruk, remja justru akan
semakin kehilangan jati diri mereka dan cenderung
melakukan hal-hal yang menyimpang, terlibat tawuran,
narkoba, maniman keras serta seks bebas.

Menurut Mann, Harmoni & Power (Santrock, 2003),
remaja lebih membutuhkan banyak kesempatan untuk
melatih dan membahas pengambilan keputusan yang
lebih relistis, karena kebanyakan remaja mengambil
keputusan dalam situasi stress yang mengandung banyak
faktor keterbatasan waktu dan pelibatan emosi, sehingga
tidak sedikit dari mereka yang tidak pernah bisa menolak
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ajakan dari teman sebaya, walaupun hal tersebut sangat
merugikan diri mereka.

Berdasarkan  hal  tersebut, remaja  memerlukan
kemampuan untuk dapat berperilaku asertif, agar dapat
terhindar dari pengaruh teman sebaya serta tekanan
kelompok yang negatif dan dapat merugikan diri mereka
sendiri.

Perilaku asertif adalah perilaku interpersonal individu
yang berupa pernyataan mengenai apa yang dirasakan
oleh individu tersebut, yang bersifat jujur dan relatif
langsung (Rimm & Master dalam Marini, 2005).

Perilaku asertif juga meliputi berbagai aspek
multidimensi dari ekspresi manusia, seperti aspek
perilaku, aspek kognisi, dan aspek afeksi. Perilaku asertif
inilah yang memungkinkan manusia  untuk
mengekspresikan  emosi  mereka, tidak
dipengaruhi oleh orang lain sehingga mereka
mencapai apa yang menjadi tujua
membentuk hubungan yang baik
(Herzberger, Chan & Katz, dal
2010).
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Piaget (Santrock, 2003) berpendapat bahwa hubungan
orangtua dengan anak berbeda sekali dengan hubungan
antara anak dengan teman sebaya mereka, dalam
hubungan orangtua dengan anak, orangtua cenderung
memiliki kewenangan terhadap anak mereka, apa yang
akan dilakukan oleh anak harus dengan persetujuan dari
orangtua dan anak harus menuruti perintah dari orangtua,
dan dalam hal ini orangtua memiliki pengetahuan dan
kewenangan yang lebih besar, sehingga anak-anak
mereka seringkali harus belajar bagaimana mematuhi
perintah dan peraturan yang ditetapkan orangtua,
sedangkan hubungan antara anak dengan teman sebaya
terdiri dari partisipan yang berhubungan satu sama lain
dengan kedudukan yang jauh lebih setara.

Kesalahan dalam mendidik dan memberikan
arahan kepada anak untuk apa yang harus dilakukan juga
acrdampak pada perilaku sehari-hari anak. Sebagai
akgn menggunakan apa yang telah mereka
a, jika orangtua mereka selalu
n mereka terhadap anak, maka
mengembangkan diri mereka,
anyalan diam dan menuruti
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sangat penting ketika banyak terjadi kasus-kasus
kenakalan remaja. Keberadaan orangtua dibutuhkan
ketika mengalami kesulitan dalam pengambilan
keputusan-keputusan yang tepat. Remaja perlu lebih
banyak  peluang  untuk mempraktekkan dan
mendiskusikan pengambilan keputusan yang realistis
dengan orangtua mereka.

Gjerde, Block (Santrock, 2003) menyatakan bahwa
hubungan yang baik dan dekat dengan orangtua juga
penting dalam perkembangan remaja, karena hubungan
antara orangtua dan anak ini berfungsi sebagai acuan
yang akan dibawa oleh anak terus menerus dan dari
waktu ke waktu sebagai hal yang mempengaruhi
pembentukan hubungan baru dengan orang lain dan
dengan anak-anak mereka dimasa yang akan datang.

kata lair.l, perilaku anak merupakan reaksi atas perlakuan
. " o g
gﬁxl Snr ay , membentuk latihan-
an

atthan tanggung jawab sebagainya di dalam
mengasuh  anak. Hersey & Blanchard (1987)
menerangkan bahwa terdapat berbagai parenting style
yang dipergunakan orangtua dalam mempengaruhi anak-
anak mereka. Parenting style ialah usaha orangtua untuk
mempengaruhi hingga menimbulkan perubahan yang
kuat pada anak mereka.

Hersey & Blanchard (Garliah, 2005) menyatakan bahwa
pada dasarnya parenting style terdiri atas dua dimensi,
yaitu directive behavior dimana orangtua merupakan
pemegang kendali atas apa yang harus dilakukan oleh
anak mereka sehingga interaksi hanya terjadi satu arah,
yaitu dari orangtua ke anak. Dimensi kedua yaitu
supportive behavior dimana orangtua merupakan
pendengar yang baik dan tempat anak berbagi hal yang
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baru. Disini interaksi terjadi dalam dua arah, yaitu dari
anak ke orangtua dan dari orang tua ke anak. Kombinasi
dari kedua dimensi tersebut menghasilkan empat bentuk
parenting style yaitu parenting style tipe telling, selling,
participating, dan delegating.

a. Telling

Perilaku orangtua yang directive-nya tinggi dan
supportive-nya rendah, sehingga orangtua banyak
menggunakan komunikasi satu arah dalam kehidupan
sehari-hari dengan anak mereka.

b. Selling

Perilaku orangtua yang directive dan supportive-nya
sama-sama tinggi, sehingga selain memberikan perintah
kepada anak mereka, orangtua juga berusaha
menggunakan komunikasi dua arah pada anak mereka
dengan memperbolehkan anak untuk mengajukan
pertanyaan serta memberikan dukungan dan dorg
c. Participating

masalah melalui komunikasi
d. Delegating

Perilaku orangtua yang
sama-sama rendah, i
menetapkan apa yang h
namun anak tetap dipe
yang diinginkan.

Penelitian ini menggun
uji nonparametrik untulpmengu

parenting style orangtua a rem
Sampel

Sampel dalam penelitian i

orang siswa dan siswi kelas |

yang masih memiliki orangt a

ibu. Pemilihan sampel peneliti an teknik
simple random sampling.
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan 2 skalajiait

Ta@kl di
1) Skala Perilaku Asertif: skala i bgulllaNgl 7l CTeNSYEn
aitem disusun berdasarkan aspek perilak if henu g

Menurut Alberti & Emmons (gialam Rakos., 1991) antara

lain: Expressive, Persisge n Ver I S]yN
digunakan ialah skala & Te f ST alllal ,e

yaitu: selalu, sering, jarang , dan tidak pernah.

2) Skala Parenting Style orangtua: skala ini
berjumlah 48 aitem yang terdiri dari 12 aitem pernyataan
dari parenting style tipe A (telling), 12 aitem pernyataan
dari parenting style tipe B (selling), 12 aitem pernyataan
dari parenting style C (participating), dan 12 aitem
pernyataan dari parenting style D (delegating), dengan 2
pilihan jawaban, yaitu sesuai dan tidak sesuai.

Taknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Khi
Kuadrat (Chi Square Test), untuk menguji hubungan
antara parenting style orang tua dengan perilaku asertif
pada remaja, kemudian dilanjutkan dengan Uji Koefisien
Kontingensi C (Cramer’s V), untuk menguji tingkat
hubungan berdasarkan nilai koefisien kontingensi.

-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sebelum  dilakukan  perhitungan  analisis  data
menggunakan Uji Khi Kuadrat (Chi Square Test) yang
kemudian dilanjutkan dengan Uji Koefisien Kontingensi
C (Cramer’s V), maka perlu dilakukan pengkategorian.
Siswa dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu remaja
yang memiliki perilaku asertif tinggi dan remaja yang
memiliki perilaku asertif yang rendah, dengan
mengetahui terlebih dahulu rata-rata nilai total (Mean).

Tabel 1. Pengkategorian Tinggi-Rendahnya Perilaku

Asertif Siswa
SAMPEL ourTrPUT
ELITIAN MEAN BATAS-BATAS
Sis olah Rendah X <72.70
Men J 72.70 —
unggal Tinggi 7270 <X

jukkan batasan-batasan
k ti

tinggi-
siswa berdasarkan rata-rata

y gkategorian tersebut,
Sk e kat asertivitas tinggi dan
ti laku yang rendah, dengan

1 72.70.
i rendah perilaku asertif
a nentukan sebaran data
S crdasarkan @ parenting style yang

era 5
bel 2. 1 sertif Berdasarkan Tipe
171 e Orangtua
Perilaku Asertif | Jumlah
Rendah
20 20
13 24
Partici 7 26
Delegatin, 8 2 20
Jumlah 48 42 90
menunjukkan bahwa siswa yang

nderung menerapkan parenting style tipe
miliki tingkat asertivitas yang tinggi.

kat asertif berdasarkan
pkan oleh orangtua,
dilakukan  pefhitungan analisis  data
menggunakan Uji Khi Kuadrat (Chi Square Test) yang
kemudian dilanjutkan dengan Uji Koefisien Kontingensi
C (Cramer’s V), diperoleh hasil skor hubungan parenting
style orangtua dengan perilaku asertif sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pengujian Khi Kuadrat (Chi Square Test)

Value Df Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi Square 38.275° 3 .000
Likelihood Ratio 47.969 3 .000
Lmear-b}'/-ljmear 35084 1 .000
Association
N of Valid Cases 90
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji
khi kuadrat (chi square test) diperoleh nilai %> Pearson =
38.275 dengan nilai probabilitas (signifikansi) sebesar
0,000.

Dari hasil perhitungan uji khi kuadrat (chi
square test) diperoleh nilai > Pearson = 38.275 dengan
nilai  probabilitas  (signifikansi)  sebesar  0,000.
Pengambilan keputusan hipotesis dilakukan berdasarkan
perbandingan antara nilai y*hitung dengan y?*tabel dan
juga berdasarkan nilai probabilitas. Pengujian hipotesis
berdasarkan perbedaan antara nilai y*hitung dengan
y’tabel, kriteria yang digunakan adalah HO diterima
apabila y?hitung < y2tabel, dengan taraf signifikansi
sebesar 0=0,05 (5%) dan db=3, dan HO ditolak apabila
nilai y*hitung > y*tabel, dengan taraf signifikansi sebesar
0=0,05 (5%) dan db=3. Nilai y*hitung telah diketahui dari
hasil perhitungan dalam table diatas yaitu sebesargdlf276,
dan nilai y*tabel didapatkan dari tabe) niladi chi-
square, yang apabila nilai db=3 d ifikansi
sebesar a=0.05 (5%), maka aka
5.99. Berdasarkan hasil ini, ma
nilai y*hitung (38.276) lebj
sehingga dengan demikian [#ldi
Diterima, yang artinya ba,
parenting style orangtug
remaja. Setelah  dilgkk¥
berdasarkan perbedaa ntd
y*tabel, selanjutnya d
berdasarkan harga profgb
yang digunakan ada
probabilitas > 0.005,

probabilitas < 0.005. 3 1aD i i
probabilitas (Asym.Sig) —_—— 2 i
(Asym.Sig) 0,000 ini lebig kecil cau \ p

sehingga hubungan diny3
bahwa ada hubungan yang SYSMITikg o

Style Orangtua dengan Pert i Mja. D
kedua hasil analisis di ataSegddd Wpat ditarik
kesimpulan yang sama, yaitu HO at®&s##otesis nol yang
berbunyi

remaja diterima. Sin katny.a, perilaku. asertif pada
remaja berhubungan
diberikan oleh orangtu
Setelah dilakukan pengujian hipotesis, maka selanjutnya
akan dilakukan uji koefisien kontingensi C (Cramer’s V)
untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
parenting style orang tua dengan variabel perilaku asertif.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Kontingensi C (Cramer’s V)

Approx.
Value Sig.

Nominal by Phi .652 .000
Nominal

Cramer's V .652 .000

Contingency

Coefficient 46 000
N of Valid Cases 90

-

: tidak ada hubungan antarapParq@tigs S i ergga terkekang
Orangtua dengan Perilaku Asertif Remaj@dit i ska lam berbagai hal. Sehingga anak-anak
atau Hipotesis alternatif yang berbunyifl adgh n denga yang cenderung menerapkan parenting
antara Parenting Style Orangtua dengan kW Aserti artM¥pating lebih memiliki kepercayaan diri

niversitas e

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien
kontingensi C (Cramer’s V) sebesar 0.652. Nilai
koefisien kontingensi C (Cramer’s) sebesar 0.652 yang
semakin mendekati 1 (di atas 0.5).

Dari hasil perhitungan uji koefisien kontingensi
C (Cramer’s V) diperoleh nilai koefisien kontingensi C
(Cramer’s) sebesar 0.652 yang semakin mendekati 1 (di
atas 0.5), menunjukkan tingkat hubungan yang kuat
antara parenting style orangtua dengan perilaku asertif
pada remaja.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara parenting style orangtua dengan perilaku asertif
pada remaja. Subyek dengan orangtua yang cenderung
menSu@pkan parenting style tipe telling cenderung
W okat asertif yang rendah, sedangkan subyek
g cenderung menerapkan parenting
cenderung memiliki tingkat asertif
ukung oleh pendapat Hersey &
enyatakan bahwa remaja
ung menerapkan parenting
ntuk anak mereka menjadi
cantung dengan orang lain
bahkan mereka tidak
garahkan hidup mereka
k dengan orangtua yang
ngltyle tipe participating,
derung menggunakan
Duh menjadi remaja baik
mengenai dirinya dan
ng suka memberontak.
guga menyatakan bahwa
r ng mengembangkan kerja
AL a o anak dalam menyelesaikan
1 . %dapat mengatakan apa yang
mereka ing ailkan kepada orangtua mereka, baik
saran, pendapad #pun kritikan, selain itu anak juga
ataupun merasa terlalu

221 DOSIL

1978

dan mer.lggkapkan pendapatnya dan dapat menghargai

gexl)e ur"a dengan dirinya, serta
i

diri mereka dan orang
ain.
Orangtua yang menerapkan parenting style tipe telling,
cenderung menerapkan disiplin dan kontrol yang sangat
kaku dan keras, orangtua memaksa anak untuk selalu
menuruti apa yang mereka perintahkan, anak-anak tidak
diperkenankan untuk ikut berpartisipasi dalam membuat
keputusan keluarga ataupun mengeluarkan pendapat dan
kritik terhadap orangtua mereka. Hal ini membuat anak
mengembangkan sifat pemalu, penakut, bahkan menarik
diri dalam pergaulan. Mereka juga memiliki kepercayaan
diri yang rendah sehingga selalu membutuhkan orang lain
untuk menunjukan apa yang harus mereka lakukan.
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Hersey & Blanchard (1978) juga berpendapat bahwa
parenting style tipe participating dapat digunakan untuk
membuka komunikasi yang baik antara anak dengan
orangtua mereka. Anak akan bisa membagi apapun
bahkan ketakutan, pendapat mereka mengenai orangtua,
dan bagaimana perasaan mereka terhadap orangtua
mereka. Namun, untuk dapat seperti itu, terlebih dahulu
orangtua harus meyakinkan anak bahwa mereka tidak
akan dihukum karena berbagi dengan orangtua mengenai
apa yang mereka rasakan dan pikirkan mengenai
orangtua mereka.

Menurut Budiman (Marini, 2005), anak dari keluarga
yang dilandasi kasih sayang akan lebih berkembang
dalam menjalin hubungan yang baik dengan orang lain
dan lingkungan social, khususnya dengan teman sebaya.

Orangtua-orangtua tersebut dap
pengasuhan yang paling bai
anak mereka, dan sekiran,
situasi kehidupan. Beberap
pengasuhan restrictive afa
membatasi gerak anak-
lainnya percaya bal
memperbolehkan keing
jalan terbaik untuk me

Menurut Sert (Rostani3
mampu untuk men D4
Ketidakmampuan terse
dengan hubungan anak dgngan oa
yang berada dibawah peng
diterapkan oleh orangtua akalfec
mengembangkan perilaku a
dengan dunia luar. Mereka
pengetahuan bahwa anak yang dM
yang baik.

OUNgs
Pembangkan
crupakan anak

asertif adalah tingkat kebebasan yang diberikan oleh

Hardy (Mauhibah, 1993) mengatakan % h uI
faktor yang dapat mempengaruhi tim a Berilakul

menerapkan parenting style tipe participating, memiliki

tingkat asertif yang tinggi.

Saran

1. Bagi Para Orangtua

Diharapkan para orangtua dapat membangun komunikasi

yang lebih baik dengan anak, sehingga terjalin

keterbukaan antara orangtua dengan anak, misalnya

dengan mendiskusikan dan bertukar pendapat mengenai

masalah yang sedang dihadapi dengan anak serta lebih

peduli terhadap apa yang terjadi pada anak.

2. Bagi Para Remaja

Mengingat bahwa perilaku asertif yang rendah dapat

memberikan pengaruh yang buruk bagi diri remaja itu

sendiri maupun bagi orang lain serta lingkungan, maka

disarankan  bagi  para remaja untuk  belajar

mengembangkan kemampuan asertif, dengan cara tidak
What diri dalam kelompok atau geng yang dapat

irl sendiri, serta menankan keberanian

mampu menolak ajakan teman yang

ajgrangtua.

tnya

berupa lingkup yang kecil,
idak terlalu banyak. Bagi
ambah jumlah sampel,
dekati populasi, maka
hasil penelitiannya dan
yang lebih luas.

mes, *

S vicngadhrkan Disiplin Kepada
Anal . a.

Ftudy On The assertiveness
gCrasination of English and
nts at A Private University.
Ameri8 g of Scientific Research, 62-

72(Issue I

aah, Lj Nasution, F. K. S. (2005). Peran Pola
ngTua Dalam Motivasi Berprestasi.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dalam penelitian ini hipotesis
alternative (Ha) diterima, sedangkan hipotesis nol (HO)
ditolak, dengan tingkat hubungan antara dua variabel
yang kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara parenting style orangtua
dengan perilaku asertif pada remaja.

Remaja dengan orangtua yang cenderung menerapkan
parenting style tipe telling, memiliki tingkat asertif yang
rendah, sedangkan remaja dengan orangtua yang
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